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Abstract

The preparation of the School Work and Budget Plan at the primary school level is an important
instrument in supporting the achievement of national education goals. This article aims to analyze the
importance of preparing RKAS based on the actual needs of students and the challenges faced in its
implementation. This research uses a literature study method with a descriptive analytical approach
through a review of various literature sources, education regulations, and previous research results.
The results showed that more than 60% of primary schools still prepare RKAS by copying the
previous year's budget pattern without considering the development of students' needs and curriculum
dynamics. This condition creates a gap between the needs-based planning principles mandated in the
policy and the practices that occur in the field. This article recommends increasing the capacity of
school principals through training in needs analysis-based RKAS preparation, strengthening
monitoring and evaluation of budget implementation, and optimizing school community participation
with the support of simple technology. With more data-based planning and real needs, RKAS can
become a strategic instrument to improve the quality of learning and primary school management in a
sustainable manner.
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Abstrak

Penyusunan Rencana Kerja dan Anggaran Sekolah (RKAS) di tingkat sekolah dasar merupakan
instrumen penting dalam mendukung tercapainya tujuan pendidikan nasional. Artikel ini bertujuan
untuk menganalisis pentingnya penyusunan RKAS berbasis kebutuhan aktual peserta didik serta
tantangan yang dihadapi dalam implementasinya. Penelitian ini menggunakan metode studi pustaka
dengan pendekatan deskriptif analitis melalui kajian berbagai sumber literatur, regulasi pendidikan,
serta hasil penelitian terdahulu. Hasil kajian menunjukkan bahwa lebih dari 60% sekolah dasar masih
menyusun RKAS dengan meniru pola anggaran tahun sebelumnya tanpa mempertimbangkan
perkembangan kebutuhan peserta didik dan dinamika kurikulum. Kondisi ini menimbulkan
kesenjangan antara prinsip perencanaan berbasis kebutuhan yang diamanatkan dalam kebijakan
dengan praktik yang terjadi di lapangan. Artikel ini merekomendasikan peningkatan kapasitas kepala
sekolah melalui pelatihan penyusunan RKAS berbasis analisis kebutuhan, penguatan monitoring dan
evaluasi implementasi anggaran, serta optimalisasi partisipasi warga sekolah dengan dukungan
teknologi sederhana. Dengan perencanaan yang lebih berbasis data dan kebutuhan riil, RKAS dapat
menjadi instrumen strategis untuk meningkatkan mutu pembelajaran dan manajemen sekolah dasar
secara berkelanjutan.
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A. PENDAHULUAN
Perencanaan

menjadi dokumen yang merangkum

pendidikan seluruh program kerja serta kebutuhan

merupakan aspek fundamental dalam
menjamin tercapainya tujuan
pendidikan  nasional (Fiandi &
Sesmiarni,  2023).  Salah  satu
instrumen penting dalam manajemen
pendidikan  di  tingkat  satuan
pendidikan adalah Rencana Kerja dan
Anggaran Sekolah (RKAS). RKAS

pembiayaan sekolah dalam satu tahun
anggaran (Syukri et al., 2024). Dalam
konteks sekolah dasar, penyusunan
RKAS yang baik dan tepat sasaran
sangat menentukan kelancaran proses
belajar  mengajar  serta  upaya
peningkatan mutu pendidikan.
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Penyusunan RKAS seyogianya
tidak hanya bersifat administratif,
tetapi  harus  didasarkan  pada
kebutuhan riil sekolah (Sudari et al.,
2024). Menurut Permendikbud Nomor
8 Tahun 2020 tentang Petunjuk Teknis
BOS Reguler, penyusunan RKAS
wajib  dilakukan  berbasis  data
kebutuhan untuk menjamin efektivitas
penggunaan dana (Sari & Saputro,
2023). Hal ini menjadi penting
mengingat keterbatasan sumber daya
yang tersedia di banyak sekolah dasar,
terutama di  daerah-daerah yang
memiliki keterbatasan akses dan
fasilitas pendidikan.

Beberapa penelitian sebelumnya
telah menunjukkan pentingnya
perencanaan keuangan yang berbasis
kebutuhan. Penelitian dari Wismawati
et al., (2024)) menemukan bahwa
sekolah yang menyusun RKAS
berdasarkan kebutuhan aktual
cenderung memiliki tingkat efisiensi
penggunaan dana yang lebih tinggi.
Hasil serupa juga diungkapkan oleh
Ekawati et al, (2024) yang
menunjukkan  bahwa  keterlibatan
seluruh pemangku kepentingan dalam
penyusunan RKAS
kebutuhan meningkatkan rasa
memiliki dan akuntabilitas
pengelolaan anggaran sekolah.

berbasis

Meskipun ~ demikian,  pada
praktiknya, masih banyak sekolah
dasar yang dalam menyusun RKAS
hanya sebatas memenuhi formalitas
administratif tanpa melakukan analisis
kebutuhan secara mendalam (Hida et
al., 2025). Penelitian oleh Barlian et
al., (2022) mengungkapkan bahwa
lebih dari  60% sekolah dasar
menyusun RKAS hanya berdasarkan
pola  tahun  sebelumnya tanpa

memperhatikan perubahan kebutuhan
aktual  peserta  didik  maupun
perkembangan kurikulum. Temuan ini
memperlihatkan adanya gap antara
regulasi dan  implementasi  di

lapangan.

Di sisi lain, faktor internal
seperti rendahnya kapasitas
perencanaan kepala sekolah,
keterbatasan partisipasi guru dan
orang tua, serta minimnya

pemanfaatan data hasil evaluasi
sekolah turut menjadi penyebab
lemahnya penyusunan RKAS berbasis
kebutuhan (Supriyanto et al., 2022).
Studi yang dilakukan oleh Kurniawan,
(2024) menunjukkan bahwa pelatihan
manajemen berbasis sekolah yang
intensif ~ berkontribusi
terhadap peningkatan
penyusunan RKAS. Melihat berbagai
hasil penelitian tersebut, tampak jelas
bahwa penyusunan RKAS berbasis
kebutuhan merupakan praktik baik

signifikan
kualitas

yang perlu  diperkuat, namun
tantangan di tingkat satuan pendidikan
masth cukup besar. Oleh karena itu,
penting untuk melakukan studi yang
lebih mendalam mengenai bagaimana
sebenarnya praktik penyusunan RKAS
berbasis kebutuhan dilakukan di
sekolah dasar, apa saja faktor
pendukung dan penghambatnya, serta
bagaimana strategi optimalisasinya
(Mursiyah et al., 2024).

Permasalahan  utama  dalam
penelitian ini adalah bagaimana proses
penyusunan RKAS berbasis
kebutuhan dilakukan di sekolah dasar,
apa saja kebutuhan yang menjadi
prioritas dalam penyusunan, serta
bagaimana strategi untuk mengatasi
kendala  yang  muncul dalam
implementasinya. Dengan memahami
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proses dan kendala yang ada,
diharapkan dapat ditemukan pola atau
rekomendasi yang dapat diterapkan
untuk meningkatkan kualitas
perencanaan di sekolah dasar. Dengan
demikian, tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mendeskripsikan proses
penyusunan RKAS berbasis
kebutuhan di sekolah dasar,
mengidentifikasi faktor-faktor yang
mendukung dan menghambat, serta
merumuskan  strategi yang dapat
diterapkan ~ untuk = meningkatkan
efektivitas dan efisiensi penyusunan
RKAS. Hasil dari penelitian ini
diharapkan dapat memberikan
kontribusi teoritis dan praktis bagi
pengembangan manajemen berbasis
sekolah yang lebih responsif terhadap
kebutuhan nyata peserta didik.

B. METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan
metode  studi  pustaka  (library
research) untuk menganalisis konsep
penyusunan Rencana Kerja dan
Anggaran Sekolah (RKAS) berbasis
kebutuhan di sekolah dasar. Studi
pustaka dilakukan dengan mengkaji
berbagai sumber tertulis yang relevan,
seperti buku, jurnal ilmiah, peraturan
perundang-undangan, dan laporan
penelitian  terdahulu  (Amruddin,
20122).  Sumber utama  yang
digunakan dalam penelitian ini
meliputi regulasi nasional terkait
pendidikan, khususnya Permendikbud
Nomor 8 Tahun 2020 tentang
Petunjuk  Teknis BOS Reguler,
literatur tentang manajemen berbasis
sekolah, serta hasil-hasil penelitian
mengenai  penyusunan RKAS di
berbagai konteks satuan pendidikan
dasar. Selain itu, data sekunder dari

publikasi Kementerian Pendidikan,
artikel ilmiah nasional maupun
internasional, dan hasil seminar
pendidikan juga dianalisis untuk
memperkaya perspektif.

Proses analisis data dilakukan
secara kualitatif deskriptif, dengan
tahapan membaca secara kritis seluruh
sumber, mengidentifikasi tema-tema
utama terkait penyusunan RKAS
berbasis kebutuhan, mengkategorikan
temuan berdasarkan faktor pendukung,
faktor penghambat, dan strategi
optimalisasi, serta melakukan sintesis
terhadap  berbagai  hasil  kajian
tersebut. Untuk menjaga keabsahan
analisis,  peneliti ~ mengutamakan
sumber-sumber terbaru, kredibel, dan
relevan dengan topik penelitian.
Teknik analisis tematik diterapkan
untuk mengelompokkan berbagai hasil
bacaan ke dalam tema-tema utama
sesuai  fokus penelitian. Melalui
pendekatan  studi  pustaka  ini,
diharapkan dapat diperoleh gambaran
komprehensif =~ mengenai  praktik
penyusunan RKAS berbasis
kebutuhan di sekolah dasar, serta
merumuskan
relevan untuk

rekomendasi  yang
implementasi
perencanaan anggaran yang lebih
efektif di lingkungan pendidikan
dasar.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
Penyusunan Rencana Kerja dan
Anggaran Sekolah (RKAS)
merupakan elemen penting dalam
manajemen berbasis sekolah. RKAS
berfungsi sebagai rencana operasional
tahunan sekolah yang mencakup

program kerja dan estimasi
pembiayaan untuk menunjang
penyelenggaraan pendidikan
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(Ernawati et al., 2023). Dalam konteks
sekolah dasar, penyusunan RKAS
yang berbasis kebutuhan menjadi
semakin relevan seiring dengan
tuntutan  akuntabilitas penggunaan
dana pendidikan, terutama dari alokasi
Dana Bantuan Operasional Sekolah
(BOS). Berdasarkan kajian literatur,
penyusunan RKAS yang efektif harus
diawali dengan identifikasi kebutuhan
nyata satuan pendidikan (Suwarno &
Musafik, 2022). Kebutuhan tersebut
meliputi  kebutuhan  sarana  dan
prasarana, pengembangan kompetensi
guru, pembelajaran peserta didik, serta
kebutuhan operasional sekolah
lainnya. RKAS yang disusun tanpa
analisis kebutuhan cenderung menjadi
formalitas administratif semata dan
berpotensi tidak
kontribusi optimal
peningkatan mutu pendidikan.
Permendikbud Nomor 8 Tahun
2020 menegaskan bahwa penyusunan
RKAS harus melibatkan seluruh
pemangku kepentingan di tingkat
sekolah, seperti kepala sekolah, guru,

memberikan
terhadap

komite sekolah, dan perwakilan orang
tua. Partisipasi ini bertujuan agar
perencanaan lebih demokratis dan
berbasis pada kebutuhan aktual.
Dalam penelitian yang dilakukan oleh
Setiawan et al., (2022), keterlibatan
aktif seluruh komponen sekolah dalam
penyusunan RKAS terbukti
meningkatkan akurasi perencanaan
kebutuhan dan memperkuat rasa
kepemilikan  terhadap  program-
program sekolah. Namun, realitas di
lapangan menunjukkan masih banyak
sekolah dasar yang menyusun RKAS
hanya berdasarkan pola pengulangan
dari  tahun  sebelumnya  tanpa
pembaruan analisis kebutuhan. Hal ini

mengindikasikan lemahnya praktik
evaluasi internal yang seharusnya
menjadi dasar perencanaan tahunan.
Selain itu, keterbatasan kapasitas
manajerial  kepala  sekolah  dan
minimnya pelatihan terkait
perencanaan anggaran menjadi faktor
penghambat utama dalam penyusunan
RKAS (Indriawati & Suyanti, 2022).

Aspek lain yang menjadi
tantangan dalam penyusunan RKAS
adalah ketersediaan data yang akurat
dan terintegrasi. Studi oleh Melhana et
al., (2022) menunjukkan bahwa
sekolah  yang  memiliki  sistem
informasi manajemen sederhana untuk
pencatatan kebutuhan dan penggunaan
anggaran cenderung lebih berhasil
dalam merancang RKAS yang efektif.
Sebaliknya, keterbatasan dokumentasi
dan data menyebabkan perencanaan
dilakukan berdasarkan asumsi, bukan
berdasarkan bukti nyata. Lebih jauh,
faktor budaya organisasi di sekolah
turut mempengaruhi kualitas
penyusunan RKAS. Menurut
Nikmatussiamaa et al., (2024), sekolah
yang mengembangkan budaya
perencanaan dan evaluasi secara rutin,
di mana seluruh warga sekolah
terbiasa melakukan refleksi atas
kinerja sebelumnya, mampu
menghasilkan RKAS yang lebih
relevan dan realistis. Sebaliknya,
sekolah yang hanya menganggap
RKAS sebagai syarat administratif
cenderung menghasilkan dokumen
yang kurang aplikatif.

Faktor eksternal seperti
kebijakan daerah dan pengaruh dinas
pendidikan setempat juga berperan
dalam proses penyusunan RKAS.
Studi oleh Karunia & Tantri, (2024)
menyebutkan bahwa dari  dinas
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pendidikan ~ untuk  menyelesaikan
RKAS dalam waktu singkat seringkali
mengakibatkan perencanaan dilakukan
secara terburu-buru tanpa analisis
kebutuhan  yang  matang.  Ini
menunjukkan bahwa upaya
memperbaiki  penyusunan = RKAS
berbasis kebutuhan tidak hanya
bergantung pada internal sekolah,
tetapi juga memerlukan dukungan dan
kebijakan yang kondusif dari otoritas
pendidikan.

Dalam  mengatasi  berbagai
tantangan tersebut, beberapa strategi
implementatif dapat diterapkan. Di
antaranya adalah penggunaan format
analisis kebutuhan sederhana berbasis
data hasil asesmen dan monitoring
pembelajaran. Selain itu, diperlukan
pembekalan kepada seluruh pemangku
kepentingan tentang prinsip-prinsip
dasar perencanaan pendidikan berbasis
data. Menurut Septiyani & Rumefi,
(2024), sekolah yang secara konsisten
melibatkan guru dan orang tua dalam
analisis kebutuhan, baik melalui forum
resmi  maupun diskusi informal,
menunjukkan  peningkatan  dalam
kualitas program yang dirancang.
Selain faktor internal dan eksternal,
pendekatan penyusunan RKAS
berbasis kebutuhan juga menekankan
pentingnya  menetapkan  prioritas
kebutuhan. Mengingat keterbatasan
sumber daya, tidak semua kebutuhan
dapat dipenuhi dalam satu tahun
anggaran. Oleh karena itu, menurut
Muhajir et al., (2023) sekolah perlu
melakukan skala prioritas berdasarkan
urgensi dan dampak kebutuhan
terhadap peningkatan mutu layanan
Kebutuhan yang
langsung dengan

pendidikan.
berhubungan
pembelajaran, seperti  penyediaan

sarana pendukung kegiatan literasi dan
numerasi,  seharusnya  mendapat
prioritas lebih tinggi dibandingkan
kebutuhan administratif atau kegiatan
seremonial.

Penting untuk dipahami bahwa
penyusunan RKAS berbasis
kebutuhan tidak berhenti pada tahap
perencanaan semata. Monitoring dan
evaluasi terhadap implementasi RKAS
menjadi bagian integral dari siklus
perencanaan anggaran yang efektif.
Studi oleh Waluyo & Suyatmini,
(2023) menunjukkan bahwa sekolah
dasar yang secara rutin melakukan
evaluasi terhadap pelaksanaan RKAS,
termasuk realisasi anggaran dan
pencapaian program,
melakukan perbaikan berkelanjutan
dalam siklus perencanaan tahun
berikutnya. Tanpa monitoring yang
terstruktur, risiko ketidaksesuaian
antara perencanaan dan pelaksanaan
semakin besar.

mampu

Berdasarkan berbagai kajian
tersebut, penyusunan RKAS berbasis

kebutuhan merupakan proses
kompleks yang membutuhkan
kesadaran kolektif, kapasitas

manajerial, data yang valid, serta
budaya reflektif di  lingkungan
sekolah. Penerapan prinsip-prinsip ini,
ditopang oleh dukungan kebijakan
pemerintah daerah yang memfasilitasi
pelatihan dan supervisi berbasis
kebutuhan, diyakini akan
mempercepat transformasi manajemen
keuangan sekolah menuju tata kelola
yang lebih efektif dan bertanggung
jawab. Secara keseluruhan, temuan
dari kajian pustaka ini menegaskan
bahwa penyusunan RKAS berbasis
kebutuhan bukan sekadar proses
teknis, melainkan bagian dari budaya
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pengelolaan sekolah yang partisipatif,
berbasis bukti, dan berorientasi pada
peningkatan mutu pendidikan.
Implementasi  prinsip ini  perlu
dilakukan secara sistematis dan
berkelanjutan  untuk  memastikan
bahwa setiap rupiah yang dianggarkan
benar-benar mendukung tercapainya

tujuan pendidikan dasar yang bermutu.

D. SIMPULAN

Penyusunan Rencana Kerja dan
Anggaran Sekolah (RKAS) berbasis
kebutuhan merupakan langkah
strategis dalam meningkatkan
efektivitas pengelolaan pendidikan di
tingkat sekolah dasar. Penyusunan

RKAS yang mempertimbangkan
kebutuhan aktual peserta didik,
perkembangan  kurikulum,  serta

kondisi nyata sekolah berkontribusi
besar terhadap relevansi, kualitas, dan
daya guna program-program
pendidikan yang dilaksanakan.
Namun, hasil kajian menunjukkan
bahwa lebih dari 60% sekolah dasar
masih menyusun RKAS berdasarkan
pola tahun sebelumnya tanpa melalui
analisis kebutuhan yang mendalam.
Kondisi ini memperlihatkan adanya
kesenjangan antara regulasi yang

menuntut  penyusunan berbasis
kebutuhan dan praktik implementasi di
lapangan. Untuk mengatasi

permasalahan  tersebut, diperlukan
beberapa upaya strategis. Pertama,
perlu dilakukan peningkatan kapasitas
manajerial kepala sekolah dan tim
perencanaan melalui pelatihan teknis
penyusunan RKAS berbasis data dan
analisis kebutuhan. Kedua, pemerintah
daerah perlu memperkuat sistem
monitoring dan evaluasi terhadap
proses penyusunan serta pelaksanaan

RKAS agar dapat mengidentifikasi
dan mengoreksi deviasi sejak awal.
Ketiga, perlu dikembangkan budaya
reflektif di sekolah, dimana setiap
program dan pengeluaran dikaji
kembali berdasarkan hasil capaian,
tantangan, serta perubahan kebutuhan
peserta didik. Keempat, pemanfaatan
teknologi informasi sederhana dapat
dijadikan alternatif untuk mendukung
partisipasi warga sekolah dalam proses
penyusunan RKAS. Dengan
penerapan strategi tersebut,
diharapkan penyusunan RKAS di
sekolah dasar tidak lagi bersifat
rutinitas administratif semata, tetapi

benar-benar  menjadi instrumen
perencanaan yang efektif dalam
mendukung pencapaian tujuan
pendidikan nasional secara

berkelanjutan dan berbasis kebutuhan
riil. Kesimpulan ini memuat ringkasan
hasil penelitian dan implikasi hasil
penelitian. Kesimpulan ditulis secara
singkat dan jelas.
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